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DAFTAR NOTASI 

Al2O3 = Senyawa kimia aluminium 

AAR = Reaktifitas alkali agregat 

ASR = Reaksi alkali silika 

Bj = Berat Benda uji dalam kondisi SSD 

CaO = Senyawa kimia kalsium 

CT = Uji kimia reaktifitas alkali agregat 

E = Modulus elastisitas 

fcʹ = Kekuatan tekan beton yang disyaratkan, MPa 

fct = Kekuatan tarik belah rata-rata terukur beton, Mpa 

Fe2O3 = Senyawa kimia besi 

SG = Massa jenis 

K2O = Senyawa kimia potasium 

LICS = Kehilangan kuat tekan akibat kondisi lingkungan ASR 

L.O.I = kadar zat hilang akibat proses pembakaran 

LS = Batuan gamping koral 

MgO = Senyawa kimia magnesium 

MnO = Senyawa kimia mangan 

MPa = Satuan kuat tekan beton mega pascal 

Na2O = Senyawa kimia sodium 

P2O5 = Senyawa kimia fosfor 

P-value = probabilitas untuk mendapatkan hasil saat ini jika 

koefisien korelasinya ternyata nol (hipotesis nol) 

QS = Batuan kuarsit 

QS 70%:30% LS = Campuran beton dengan proporsi agregat kasar 70 % 

batu kuarsit dan 30 % batu gamping 

r-value = koefisien korelasi 

SiO2 = Senyawa kimia silica 

SSD     = keadaan pada agregat dimana tidak terdapat air pada 

permukaannya, tetapi pada rongganya terisi. 

TiO2 = Senyawa kimia titanium 

w/c = rasio air terhadap material semen 

1 N NaOH = 1,0 liter larutan reaktifitas alkali agregat
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